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A. Tujuan Percobaan
Adapun tujuan praktikum ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh hambatan udara pada gerak vertikal ke bawah.

B. Metodologi Praktikum
a. Alat dan Bahan
Tabel 1.1 Alat Dan Bahan
	No.
	Nama
	Jumlah
	Gambar

	1.
	Kantong plastik
	1 buah
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	2.
	Benang
	8 buah

(30 cm / buah)
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	3.
	Gunting
	1 buah
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	4.
	Solasi

 (sebagai beban)
	1 buah
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b. Prosedur Percobaan

1. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.

2. Menggunting kantong plastik berbentuk bulat
3. Kemudian melubangi plastik dibeberapa titik ujung plastik 
4. Lalu, memasukkan benang pada lubang plastik
5. Setelah semua lubang dihubungkan dengan benang, ikat ujung benang tersebut menjadi satu
6. Kemudian, mengikat beban pada ujung tali parasut tersebut

7. Selanjutnya, melakukan percobaan penerbangan parasut di berbagai ketinggian
8. Mengamati apa yang terjadi pada parasut ketika terbang di udara
9. Mencatat hasil perolehan data dari percobaan penerbangan parasut sederhana tersebut

Untuk prosedur percobaan terlampir dalam video berikut:

https://youtu.be/KC43xh8_SHA
C. Hasil Pengamatan

Tabel 3.1. Hasil Pengamatan

	No.
	Ketinggian (meter)
	Percobaan
	Waktu (sekon)

	1.
	2
	1
	4

	2.
	3
	2
	5


D. Pembahasan
Terjun payung merupakan salah satu penerapan atau alat yang dapat digunakan untuk memperlambat gerakan suatu objek di udara dengan menciptakan hambatan udara. Suatu benda yang dijatuhkan dari ketinggian tertentu dalam ruang terbuka akan diperlambat akibat gaya gesekan dan laju udara. Pada gerak jatuh bebas benda tidak hanya mengalami percepatan karena adanya gravitasi bumi, namun benda juga mengalami perlambatan karena adanya gaya gesek udara. Percepatan yang dialami benda pada gerak jatuh bebas akan sama dengan percepatan gravitasi bumi bila benda dijatuhkan pada ruang hampa udara.
Pada saat melakukan percobaan terjun payung, hal yang selalu deperhatikan yaitu tekanan udara, ketinggian minimum awal dan jarak minimum dari titik yang akan dituju.
Dari percobaan diatas bisa kita lihat bahwa ketinggian suatu benda pada saat gerak jatuh bebas mempengaruhi kecepatan benda walaupun seliisih waktu tempuhnya sedikit. Hambatan udara memang dapat diabaikan untuk beberapa kasus di mana jarak atau ketinggian benda yang dijatuhkan relatif kecil. Dalam kenyataannya, hambatan udara tidak dapat diabaikan untuk beberapa kasus, seperti terjun payung. Hambatan udara merupakan gaya penghambat yang bekerja pada benda yang bergerak di udara, arahnya melawan arah gerak benda. Gaya ini muncul karena benda yang begerak tersebut bertumbukan dengan moleku-molekul udara. Gaya ini muncul karena benda yang begerak tersebut bertumbukan dengan moleku-molekul udara.
Ada 2 hal utama yang berpengaruh, yaitu kecepatan gerak benda dan ukuran benda. Semakin cepat gerak benda, semakin besar hambatan udara. Semakin besar ukuran benda, semakin besar pula hambatan udara. Perubahan massa jenis udara karena perbedaan ketinggian sebenarnya merupakan faktor yang juga berpengaruh, tetapi relatif kecil. Ketika sebuah benda dijatuhkan di udara (juga berlaku untuk benda yang dijatuhkan dalam zat cair), maka pada benda bekerja gaya hambatan udara (gaya Stokes). Jadi, ada dua gaya yang bekerja pada benda, yaitu gaya berat dan gaya hambatan udara.
Benda yang dijatuhkan dalam medium udara bergerak semakin lama semakin cepat sehingga berarti pula bahwa gaya hambatan udaranya semakin besar. Dari gerakan tersebut suatu ketika, terjadi kesetimbangan antara gaya berat dan gaya hambatan udara, sehingga resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol. Ketika kondisi ini tercapai, benda tersebut bergerak dengan kecepatan maksimum yang konstan, yang disebut kecepatan terminal (terminal velocity).
Pada saat benda terjun payung mulai dijatuhkan pada ketinggian tertentu maka hukum II Newton dapat diterapkan dan dalam hal ini beban diasumsikan melakukan gerak jatuh bebas. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
∑F = ma.
Dimana : 
∑F = Fg + Fd
Sehingga diperoleh :




Fg + Fd  = ma

Fg merupakan gaya gravitasi dari penerjun payung yang arahnya selalu menuju pusat bumi sedangkan 𝐹𝑑 adalah gaya hambat udara (Force drag) yang arahnya selalu berlawanan dengan pergerakan penerjun payung. 𝑚 adalah massa keseluruhan yaitu massa penerjun ditambah dengan massa peralatan yang dibawah oleh penerjun (termasuk parasut).
Selanjutnya terjun payung diasumsikan hanya melakukan gerak rotasi terhadap sumbu 𝑥 sebesar 𝛼. Penurunan rumus dimulai dengan hukum kedua newton yaitu

∑F = ma

Fg + Fd  = ma

Mg sin 𝛼 – kv = m [image: image7.png]



Sehingga diperoleh persamaan pergerakan penerjun dengan rotasi sebesar 𝛼 sebagai berikut :
v (t) = [image: image9.png]



Karena gerak penerjun merupakan gerak jatuh bebas maka 𝑣(0) = 0 Sehingga diperoleh persamaan kecepatan penerjun payung dengan rotasi sebesar 𝛼 terhadap waktu,

v (t) = [image: image11.png]mg sin a
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Untuk mendapatkan persamaan posisi terhadap waktu, dengan mengintegralkan persamaan kecepatan terhadap waktu diatas. Sehingga diperoleh:

x (t) = [image: image15.png]mg sin a
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Dengan membuat asumsi 𝑥(0) = xo diperoleh persamaan posisi penerjun payung yang berotasi sebesar 𝛼 terhadap waktu,

x (t) = xo + [image: image19.png]mg sin a
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Pada percobaan ini kami memiliki kesulitan, dikarenakan pergerakan angin yang tidak menentu. Sehingga pada percobaan ini ketinggian tidak mempengaruhi lama waktu parasut jatuh ke permukaan (tanah)

E. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang kami dapat berdasarkan percobaan ini sebagai berikut.
1. Semakin cepat gerak benda, semakin besar hambatan udara. Semakin besar ukuran benda, semakin besar pula hambatan udara.

2. Ketinggian suatu benda pada saat gerak jatuh bebas mempengaruhi kecepatan benda walaupun seliisih waktu tempuhnya sedikit

3. Gaya pada percobaan ini muncul karena benda yang begerak tersebut bertumbukan dengan moleku-molekul udara.
4. Besar kecepatan terminal penerjun tergantung berat dan posisi tubuh penerjun selama di udara.
5.  Posisi jatuhnya penerjun berpengaruh pada kecepatan pergerakan penerjun payung selama di udara.
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